BAB YV

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil paparan data dan temuan dari peneliti lakukan di
SMPN 1 Kanigoro Kab. Blitar maka peneliti melakukan analisis dating
disesuaikan dengan teknik peneliti yang akan digunakan yaitu metode peelitian
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Di dalam hal tersebut peneliti akan
membahas mengenai penelitian yang berjudul “Strategi Guru IPA Dalam
Memotivasi Belajar Siswa di SMPN 1 Kanigoro Blitar kelas VII tahun ajaran
2018/2019”. Menesuaikan dengan rumusan masalah yang peneliti sudah
ditetapkan sesuai dengan keadaan lapangan, pembahasan-pembahasan meliputi

sebagai berikut:

1. Strategi Perencanaan Guru IPA dalam Memotivasi Belajar Siswa

Guru dalam merencanakan suatu kurikuum harus memperhatikan
kondisi sekolah kemampua dan perkembangan siswa dan keadaan guru
perencanaan strategi guru IPA disusun secara rapi agar Dbisa
memaksimalkan pembelajaran yang akan dilakukan sekaligus menerpakan
suatu system strandar kompetensi yang harus dilakukan oleh siswa. Semua
guru pasti memiliki perencanaan sendiri-sendiri sesuai dengan bidang
yang diajar dan terkait dengan materi yang akan diajarkan. Disamping itu
juga harus melakukan komunikasi antar guru satu dengan guru yang

lainnya.
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Adanya kerjasamaantara guru dengan guru kelas membuat wilayah
perencanaan semakin luas dan menjadi semakin baik, artinya bahwa sitiap
guru memiliki perencanaannya tersendiri yang akan mereka lakukan dalam
pembelajaran, namun disamping itu perlu adanya komunikasi antara guru
satu dengan guru yang lan supaya perencanaanya dapat berjalan
bersamaan.. secara individu masing-masing guru memiliki rencana
pembelajaran yang akan mereka gunakan, format yang akan mereka pakai
beragam, ada yang membuat RPP, prota, promes dan agenda-agenda
rutinan lainnya'

Perencanaan dapat diartikan sebagai proses menyusun materi
pembelajaran, penggunaan media, penggunaan pendekatan serta
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang sudah ditentukan guna
mencapai suatu tujuan pendidikan. Untuk perencanaan yang akan
dilakukan oleh seorang guru IPA sebelum memulai suatu
pembelajaran yaitu harus membuat RPP, silabus, prota, promes
sesuai dengan kurikulum ang sudah ditentukan oleh sekolah serta
memakai suatu acuan yang sesuai dengan standar kompetensi dan
tujuan dari pemebelaj aran.”

Pupuh Fathurahrman dalam bukunya strategi belajar mengajar
melalui peran konsep umum dan konsep islami tujuan atau perencanaan
mempunyai jenjang dari yang luas atau umum sampai kepada yang
sempit/khusus. Semua tujuan itu berhubungan antar satu dengan yang
lainnya, dan tujuan diatasnya, bila tujuan teredah tidak tercapai maka
tujuan diatasnya tidak tercapai pula.hal inii disebabkan tujuan berkutnya

merupakan turunan dari tujuan sebelumnya denagn artian bahwa dalam

merumuskan suatu tujuan, maka kita harus bbenar-benar mmemperhatikan

! Wawancara Hasil temuan peneliti tentang perencanaan di SMPN 1 Kanigoro
* Hasil temuan peneliti tentang perencanaan di SMPN 1 Kanigoro
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kesenimbungan setiap jenjang tujuan pendidikan dan pengajaran. Karena
itu guru dalam melakukan pengajaran, sekalipun hanya berupa sub materi
bahan ajar, tidak boleh terlepas dari konteks tujuan sebelumnya.’

Tujuan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) adalah untuk:(1)
mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar
mengajar, (2) dengan menyusun rencana pembelajaran secara professional,
sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati,
menganalis dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka
kerja yang logis dan terencana.’

Manfaat dibuat nya RPP setidaknya ada tiga manfaat yang dapat
diperoleh dari dibuatnya RPP, antara lain: ° a) Belajar dan pembelajaran
diselenggarakan secara terencana sesuai dengan isi kurikulum, b) Ketika
seorang guru karena satu dan lainnya alasan tidak dapat hadir
melaksanakan tugas mengajarnya guru lain yang menggatikan nya dapat
menggunakan RPP yang telah disusun. ¢) Secara menejerial dokumen RPP
merupaka portofolio atau bukti fisik pelaksanaan kegiatan belajar dan
pembelajaran.

berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas sebelumnya, sebelum
melakukan suatu pembelajaan guru selalu mempersiapkan administrasi
pembelajaran seperti RPP, silabus, prota, romes yang sudah ditentukan

oleh sekolah. Perencanaan-perencanaan ini kedepennya akan digunakan

} Pupuh Fhatkurrohman dan M Sobry Sutekno. Strategi belajar mengajar melalui penenaman
konsep untuk dan konsep iislami,( bandung: PT. Refika Aditama, 2010), hal 13-14

4 Kunandar,guru Profesional: Implementasi urikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru,(Jakarta: rajawali pers,2009). Hal.262-263.

> Ibid
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menentukan langkah selanjutnya yang akan digunakan dalam rangka
melakukan suatu perbaikan-perbaikan dari tahun ke tahun agar melahirkan

suatu yang baru.

Mengingat pentingnya Sebuah perencanaan pembelajaran,
dimaksudkan agar dapat melakukan perbaikan-perbaikan, maka
perencanaan wajib dilakukan oleh seorang guru, pada pembahasan yang
pointing mengenai perencanaan guru IPA dalam menerapkan
pembelajarananya yaitu dengan menggunakan suatu strategi dan seorang
guru membuat RPP (perencanaan pelaksanaan pembelajaran).sebuah

perencanaan yang dilakukan dengan baik dala proses pembelajaran

Perencanaan yang sudah disusun dengan baik diantaranya seperti
proses pembelajaran IPA di kelas maupun di luar kelas. Perencanaan
dalam sekolah baik di dalam maupun di luar sekolah harus dimasukkan
unsure-unsur yang menggugah peserta didik untuk selalu konsendalam
aktifitas pembelajarannya. Setiap perencanaan harus mengacu pada masa

depan peserta didik.

Selain itu guru harus bisa memaksimalkan apa yang ada di dalam
perencanaan RPP ketika melakukan pengajaran. Dalam perencanaan
tersebut peneliti beranggapan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh
seorang guru sebagai suatu bentuk strategi pembelajaran untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa sudah sesuai dengan prosedur.
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2. Strategi Pelaksanaan Guru IPA dalam Memotivasi Belajar Siswa
Guru dalam melakukan pengajaran sudah sesuai dengan
perkembangan zaman. Tidak hanya menggunakan suatu metode yang lama
tetapi juga haruus bisa berkembang sesuai perkembangan zaman dan
sesuai dengan perkembangan pendidikan yang ada pada saat ini.

Seorang guru yang berkualitas mampu membuat perangkat
embelajaran ( silanbus, RPP, dan sebagainya) mengelola pembelajaran
mampu  mengembangkan dirinya sendiri ataupun  mrengikuti
perkembangan dunia pendidikan agar tidak ketinggalan zaman, serta
menguasai materi ajar sesuai dengan bidang yang digelutinya. Seorang
uguru yang baik harus mempunyai sebuah kompetensi pedagidik, social,
kepribagian dan professional.6

Dari pendapat di atas Tentang pelaksanaan strategi pembelajaran
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, guru melakukan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yaitu: a) perencanaan yang sudah
di buat dalam RPP, b) guru berpenampilan rapi, tegas, dan menyenangkan,
c) menggunakan pendekatan saintific, menggunakan berbagai metode
seperti ceramah, Tanya jawab, diskusi, paikem atau penemuan dan
menggunakan berbagai medi pembelajaran, d) membangkitkan motivasi

belajar seperti memberikan pujian, nasehat-nasehat maupun hadiah. Dan

e Akhyak, profil Pendidik Sukses, (Surabaya: ELKAF, 2005) hal: 19
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guru terus menegur, mengingatkan dan menagih sampai anak-anak
tersebut sadar dengan sendirinya.’

Pada saat dimulainya proses pembelajaran yaitu dimulai jam 07.00
berdoa dipimpin langsung oleh ketua kelas dan bel jam terakhir untuk
penuutupannya, lau guru masuk ke dalam kelas dan memulai
pembelajaranya dengan salam dan guru memberkan pengantar dengan
absensi dan pembelajaran berlangsung seperti biasa.

Demikianlah proses pembelajaran yang dilakukan di SMPN 1
Kanigoro Blitar mulai dari perencanaan sampai pelaksanaannya. runtutan
perencanaannya seperti persiapan perangkat pembelajaran secara
maksimal sebagai cara untuk meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki
oleh sswa.

Terkait dengan proses pembelajaran guru menggunakan media
pembelajaran yang menarik. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam pembelajaran di kelas yaitu seperti:*1) Harus berpedoman pada
suatu tujuan Tujuan itu sendiri merupakan sesuatu yang harus dicapai dari
peserta didik dalam pembelajaran. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam melakukan suatu pembelajaran harus berpedoman pada tujuan dari
pembelajaran agar tidak menympang. 2) Memperhatikan perbedaan antara
individuDalam setiap pembelajaran semua peserta didik memiliki latar
belakang yang berbeda dan engaruh serta kondisi yang sering berubah-

rubah. Sehingga dalam proses pembelajaran factor-faktor tersebut patut di

7 Ibid

8 Syaifudin Bahri Djamarah,guru dan anak didik dalam interaksi edukatif, (Jakarta: rineka
cipta,2000), hM. 70
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pertimbangkan oleh setiap guru, sehingga proses pembelajaran bias
berjalan secara efektif dan kondusif.

Agar pelaksanaan berjalan secara optimal guru harus memperhatikan
karaktestik siswa , berdasarkan pengamatan dilapangan, guru yang paling
disukai oleh siswa adalah yang berperilaku sebagai berikut:a) Suka
membantu dan memperhatikan siswa b) Periang dan humoris, c) Bersikap
akrab, d) Berusaha agar aktifitas yang diberikan kepada siswa menarik dan
membangkitkan minat motivasi belajar siswa., e) berlaku adil dan tidak
pilih kasih, f) tegas dan sanggub menguasai kelas, g) tidak suka ngomel,
menyindir, maupun mengancam siswa. h) Memiliki pribadi yang religi.. 1)
Sarana dan prasarana yang tersedia .Penggunaan media pembelajaran perlu
didukung oleh fasilitas yang cukup, fasilitas yang dipilih haruslah sesuai
dengan karasteristik media dalam mengajar yang akan dipergunakan
dalam media pembelajaran maka mungkin akan lebih efektif kalau di
tunjang dengan adanya perpustakaan, ataupun dari internet, lembar kerja
siswa maupun sarana dan prasarana yang lainnya j) Mempertimbangkan
tugas yang akan diberikan. Pemberian tugas ke pada siswa sesuai dengan
materi yang telah dipelajari sebelumnya. Hal tersebut bertujuan untuk
memaksimalkan tujuan dari pendidikankarena siswa akan lebih menguasai
materi yang diberikan oleh guru, hal terebut dikemukakan oleh ibu Nining,
beliau menyatakan bahwa “pemberian tugas harus disesuaikan dengan

materi yang sudah dberikan, dengan begitu siswa akan lebih semangat
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untuk belajar dan mengerjakan tugas tersebut sehingga siswa akan lebih
menguasai materi yang sudah diajarkan.””

Dari keterangan-keterangan di atas menunjukkan bahwa seorang
guru dalam setiap pembelajaran harus selalu mempertimbangkan hal-hal
yang tepat digunakan untuk mengajar dengan jelas dan tepat dan seorang
guru perlu merumuskan tugas-tugas yang akan diberikan kepada siswa
dengan jelas agar siswa lebih mudah dimengerti oleh siswa. Sehingga

seluruh pembelajaran bias selesai dengan mudah.

Strategei Evaluasi Guru IPA Dalam Memotivasi Belajar Siswa

Dalam pelaksanaan dan perencanaan evaluasi adalah hal yang
sangat penting untuk dikembangkan hal ini disebabkan karena melalui
evaluasi yang tepat kita dapat menentukan keefesienan program yang
sudah dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dengan adanya
evaluasi seorang guru dapat mengambil keputusan apakah program
pembelajaran yang telah dilakukan berjalan secara maksimal ataupun
sebaliknya.

Evaluasi dalam pempelajaran merupakan suatu proses untuk
memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa. Sehingga bisa dijadikan
dasar untuk langkah selajutnya. Dalam setiap pertemuan pasti seorang
guru hampir selalu melakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana

kemampuan siswa untuk memperoleh atau menerima pembelajaran yang

® Ibid
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sudah dilakukam.Evaluasi yang dilakukan guru biasanya berupa soal-soal
LKS atau Tanya jawab langsung.

Evaluasi pembelajaran dapt diperoleh melalui ulangan-ulangan dan
kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran seperti keaktifan siswa di
kelas kemudian dikumpulkan daln kemudan dibuat laporan evaluasi.
Dilihat dari fungsi ulangan siswa kemudian dikumpulkan dan dibuat
laporan berupa rapor siswa yang akan dibagikan setelah akhir semester.

Perbaikan atau evaluasi dalam pengajaran perlu mendapat
perhatian guru, dengan maksud berikut:'’a) Meningkatkan hasil belajar
siswa, baik kualitatif maupun kuantitatif. Perbaikan kualitatif berkenaan
dengan mutu hasil belajar siswa. Perbaikan kuantitatif berkenaan dengan
luasnya dan dalamnya penguasaan hasil belajar. b) Membantiu siswa
mengatasi kesulitan dan memecahkan masalah-masalah belajar yang
dihadapi oleh para siswa, baik secara perorangan maupun secara keompok.
Dengan bantuan perbaikan itu, diharapkan pada gilirannya siswa maupun
membantu dan memperbaiki dirinya sendiri.c) Perbaikan pengajaran
mengundang guru-guru untuk meningkatkan kemampuan terus-menerus.
Hasil penilaian pada dasarnya mencerminkan juga kemampuan guru
sendiri. d) Meningkatkan mutu proses belajar mengajar agar lebih serasi
dengan kondisi dan kebutuhan siswa, lebih efisien dalam pendayagunaan
sumber-sumber (waktu, tenaga dan biaya), dan lebih terarah pada

pencapaian  tujuan  pengajaran  serta  keberhasilan  siswa, e)

' Udin syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, perencanaan Pendidika. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2005). HLM. 223
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Mempertimbangkan lebih seksama kemampuan awal siswa sebagai bahan
mentah dalam proses belajar mengajar.

Evalusi sendiri sebagai pengontrol mutu pembelajaran, kebehasilan
merupakan usaha sungguh-sungguh. Bagi siswa yang telah berhasil dalam
evaluasi mereka dapat dikatakan berhasil dalam mata pelajaran. Hal ini
adalah hal yang sangat di tunggu-tunggu oleh setiap guru karena ini
termasuk puncak dari proses pembelajaran yang mereka lakukan Selma
mmasa pembelajarannya. Bagi siswa menjadi momen yang sangat
menyenangkan dan melegakan bagi orang tua hal ini merupakan sesuatu
kebahagiaan tersendiri.

Evaluasi hasil belajar siswa dapat menentukan suatu
kesinambungan dan juga dapat memantau perkembangan, proses dan
perbaikan hasil belajar yang dilakukan oleh siswa lebih jelasnya M.
Sobary menyebutkan diantaranya kegunaan dari evaluasi adalah sebagai
berikut '' 1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh
siswa dalam kurun waktu proses belajar tertentu, 2) Untuk mengetahui
posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok kelasnya, 3) Sebagi
bahan pertimbangan bagi bimbingan individual peserta didik, 4) Sebagai
bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses
pengajaran., 5) Membuat diagnose melalui kelemahan-kelemahan dan
kemampuan peserta didik., 6) Bahan pertimbangan bagi perubahan atau

perbaikan kurukulum .7) Mengetahui status akademik seorang murit

* Pupuh fathurrohman dan M. sobry sutikno, strategi Mewujudkan Pembelajaran Bermakna
Melaluipenanaman konsep umumdc& konsep islami(Bandung: PT Refika Adimata,2009)hal.76-77
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maupun kelompok..8) Mengetahui keefisienan metode yang digunakan, 9)
Memberikan laporan kepada murid dan orang tua., 10) Sebagai alat
motivasi belajar mengajar, 11)Mengetahui cara belajar dan mengajar,
apakah yang dilakukan guru benar tepat atau tidak baik yang berkenaan
dengan sikap guru maupun murid., 12) Merupakan bahan feed back atau
umpan balik bagi murid, guru maupun program pengajaran'>

Menurut Sudirman N, dkk, bahwa tujuan penilaian dalam proses
pembelajaran adalah: 1) Mengambil keputusan tentang hasil belajar., 2)
Memahami siswa, 3) Memperbaiki dan mengembangkan program
pengajaran.'

Selanjutnya, mengatakan bahwa pengambilan keputusan tentang
hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi seorang guru agar dapat
mengetahui  berhasil tidaknya siswa dalam proses pembelajaran.
Ketidakberhasilan proses pembelajaran itu disebabkan antara lain sebagai
berikut: 1) Kemampuan siswa yang rendah, 2) Kualitas materi pelajaran
tidak sesuai dengan tingkat usia anak., 3) Jumlah bahan pelajaran terlalu
banyak sehingga tidak sesuai dengan waktu yang diberikan., 4) Komponen
proses belajar dan mengajar yang kurang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan oleh guru itu sendiri."

Berdasarkan pada uraian pembahasan evaluasi di atas bahwa
penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu evaluasi merupakan suatu

kegiatanpengumpulan data yang sangat penting karena kegiatan tersebutu

12 Ibid

' Sudirman dkk, Teknik Evaluasi Pendidikan, (PT. raja GRafindo : Jakarta 1990.)

* Ibid
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bertujuan untuk mengumpulkan data serta informasi mengenai
kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan yang telah diajarka
oleh guru dan juga sebagai alat untuk mengetahui apakah tujuan dari
pembelajaran tersebut telah tercapai dan juga untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa dalam mengikuti dan memahami kekurang-kekurangan
serta dapat memberikan informasi kepada orang tua peserta didik pada

saat kenaikan maupun kelulusaan.





